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Jemaah Jumat yang Dimuliakan Allah,

Marilah kita tingkatkan ketakwaan kita kepada Allah SWT dengan sebenar-benarnya taqwa,
yakni menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Pada kesempatan ini, khatib ingin
mengajak jemaah sekalian merenungi hakikat Iman dan Islam sebagaimana yang diajarkan oleh
ulama besar Nusantara, KH. Ahmad Rifa’i dalam kitabnya Syarihul Iman.

Beliau menegaskan bahwa Iman bukan sekadar ucapan lisan atau label identitas, melainkan
keyakinan hati yang mendalam (jazem) terhadap semua yang dibawa oleh Rasulullah SAW.
Islam berarti tunduk secara lahiriyah dengan menjalankan perintah dan menjauhi larangan.
Namun, KH. Ahmad Rifa’i mengingatkan dalam kitabnya:

“Islamnya seseorang di dunia tidak sah dan tidak bermanfaat di akhirat jika hatinya tidak
mempunyai iman. Orang tersebut dihukumi Islam menurut manusia, namun kafir menurut
Allah.” (Syarihul Iman, hal. 2).

Jemaah yang Berbahagia, Salah satu syarat sahnya iman menurut beliau adalah Senang Hati.
Hati harus rela dan ridha menerima hukum Allah, baik itu perintah yang wajib maupun larangan
yang haram. Beliau mengutip firman Allah SWT dalam Surah An-Nisa ayat 65:
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Artinya: “Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum mereka menjadikan engkau
(Muhammad) sebagai hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan, sehingga kemudian tidak
ada rasa keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang engkau berikan, dan mereka
menerima dengan sepenuhnya.”
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Kaitan dengan Peristiwa Aktual: Di zaman sekarang, kita melihat fenomena di mana banyak
orang mengaku beriman, namun hatinya merasa "berat" atau bahkan benci terhadap aturan
agama ketika aturan tersebut menghalangi kepentingan duniawinya.

Dalam dunia politik, ekonomi, maupun sosial, seringkali kejujuran dan amanah digadaikan demi
jabatan atau kekayaan.

Kitab Syarihul Iman memperingatkan tentang bahaya keraguan dan kebencian terhadap hukum
agama. Jika seseorang melakukan ibadah atau mengucapkan syahadat hanya untuk tujuan
mencari kemuliaan duniawi, maka imannya terancam menjadi Iman Mardud (iman yang ditolak).

Sebagaimana kutipan ulama dalam kitab tersebut mengenai definisi iman:
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Artinya: "Iman itu dengan pembenaran hati (tasdiq), sedangkan mengucapkan syahadat, dalam
perselisihan ulama tentang hakikat iman (apakah ia bagian dari rukun atau syarat sah iman di
.dunia)." (Syarihul Iman, hal. 3)

Hal ini menjadi teguran keras bagi kita. Jangan sampai kita menjadi orang yang "berbaju Islam"
secara dhohir, namun di dalamnya kita mengikuti jejak kaum munafik yang disebutkan dalam
kitab tersebut: orang yang bersyahadat dan shalat hanya sebagai topeng untuk mencapai tujuan
dunia, sementara hatinya jauh dari Allah.

Oleh karena itu, marilah kita periksa kembali hati kita. Apakah kita sudah benar-benar ridha
dengan aturan-aturan Allah? Ataukah kita masih sering memilah-milih hukum Allah; mengambil
yang menguntungkan hawa nafsu kita, dan membuang yang memberatkan kita?

Rasulullah SAW bersabda dalam sebuah hadits yang juga menjadi ruh dalam bab iman:
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Artinya: “Lebih utama-utamanya iman seseorang adalah seorang mukmin yang mengetahui
bahwa sesungguhnya Allah menyertai dirinya di manapun berada.” (HR. Ath-Thabrani/ Syarihul
Iman hal. 160).

Jika kita sadar Allah selalu mengawasi, maka tidak akan ada kecurangan dalam timbangan
dagangannya, tidak ada korupsi dalam jabatan, dan tidak ada pengkhianatan dalam amanah.

Semoga Allah SWT senantiasa menjaga kemurnian iman kita, menjauhkan kita dari sifat nifaq
(kemunafikan), dan menjadikan kita hamba-hamba yang istiqgomah di jalan-Nya hingga akhir
hayat.
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Sumber: https://rifaivah.or.id/khutbah-jumat-hakikat-iman-dan-islam/
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